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This study seeks to analyze and find concepts about interesting 
Indonesian language learning designs by applying various methods. 
The goal is how the teaching and learning process in Indonesian 
subjects can run effectively, conducive and productively. The research 
method used is a literature study method whose main sources are 
books, journals, articles, other documentation related to the topic of 
study. The results show that to be able to realize an attractive 
Indonesian language learning design is to use various (varied) learning 
methods, because integration between methods is important to 
maximize teaching materials, lead active students and reciprocal 
efforts. There are six methods collaborated in this research, namely 
lecture, demonstration, question and answer, discussion, assignment 
and project methods. The collaboration of these six methods in 
teaching and learning Indonesian makes the atmosphere more 
conducive, effective, efficient and productive which has an impact on 
the growth of interest, motivation and achievement of students. 

   
  Abstrak   
Kata kunci: 
Pembelajaran, 
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Penelitian ini berupaya menganalisa dan menemukan konsep tentang 
desain pembelajaran bahasa Indonesia yang menarik dengan 
menerapkan metode bervariasi, Tujuannya adalah bagaimana proses 
belajar mengajar di mata pelajaran bahasa Indonesia bisa berjalan 
dengan efektif, kondusif dan produktif. Metode penelitian yang 
digunakan ialah metode studi kepustakaan yang sumber utamnya 
adalah buku, jurnal, artikel, dokumentasi lainnya yang terkait topik 
kajian. Hasil menunjukkan bahwa untuk bisa mewujudkan desain 
pembelajaran bahasa Indonesia yang menarik ialah dengan 
menggunaan metode pembelajaran yang beragam (bervariasi), karena 
integrasi antar metode menjadi penting untuk memaksimalkan materi 
ajar, menggiring peserta didik aktif dan upaya timbal balik. Ada enam 
metode yang dikolaborasikan dalam penelitian ini yakni metode 
ceramah, demonstrasi, tanya jawab, diskusi, penugasan dan projek. 
Kolaborasi keenam metode ini dalam kegiatan belajar mengajar bahasa 
Indonesia menjadikan suasana lebih kondusif, efektif, efisien dan 
produktif yang berdampak pada pertumbuhan minat, motivasi dan 
prestasi peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

Desain pembelajaran menjadi hal yang krusial dalam proses belajar mengajar, 

karena menjadi sebuah faktor dari komponen pendidikan yang turut serta 

mensukseskan jalannya proses transfer keilmuan ke peserta didik. Desain pembelajaran 

harus disusun dengan cermat dan diimplementasikan secara maksimal, termasuk dalam 

melakukan proses pembelajaran bahasa Indonesia. Materi-materi yang disampaikan 

harus dirancang semenarik mungkin agar peserta didik bisa termotivasi, dan mau 

belajar dengan sungguh-sungguh. Artinya, desain pembelajaran menjadi faktor penting 

dalam mempengaruhi kualitas kegiatan belajar mengajar yang akan berdampak pada 

keefektifan dan kemajuan peserta didik.(Setyosari, 2020)  

 Bahasa Indonesia menjadi pelajaran yang cukup penting dalam memperkenalkan 

peserta didik terhadap aspek tulisan, bentuk-bentuk tulisan, kalimat, paragraf, tanda 

baca, bacaan dengan segala dimensinya, kemudian masalah cerita, karangan, karya dan 

juga kesustraan lainnya.(Privana et al., 2021)  Penelitian Suarsih menjelaskan bahwa 

bahasa Indonesia harus didukung dengan berbagai pendekatan dan metode dalam 

proses pembelajaran, bukan hanya sebatas transfer pengetahuan saja.(SUARSIH, 2012)  

Oleh sebab itu, materi bahasa Indonesia khususnya lingkup Menengah ke Atas tidak bisa 

hanya diberikan sebatas ceramah dan penugasan, karena materi pelajaran bahasa 

Indonesia juga diperlukan praktik, contoh-contoh serta projek,(Sari & Maimunah, 2017)   

sehingga dalam hal ini dibutuhkan ragam variasi metode dalam 

pembelajarannya.(Subandiyah, 2013)  Hal inilah yang akan mendorong guru berinovasi, 

berkreasi dan berpikir bagaimana bisa menarik, dampaknya akan mengalir kepada 

motivasi, pemahaman dan prestasi belajar peserta didik.(Yeti, 2011)  

 Penelitian yang dilakukan oleh Yuniati menjelaskan bahwa materi bahasa 

Indonesia harus dirancang dan diterapkan dengan sistem pembelajaran yang utuh, 

terintegrasi dan komprehensif sehingga mutu pembelajaran yang dijalankan akan 

mengarah kepada suasana pembelajaran yang menyenangkan.(Yuniati et al., 2021) 

Senada juga dengan penelitian Resmini bahwa bahasa Indonesia harus disajikan dengan 

beragam metode agar pembelajarannya bisa terkesan kepada peserta didik.(Resmini, 

2006)  Hal ini perlu dilakukan untuk menciptakan kondisi belajar yang ideal, di mana 

peserta didik sebagai sasaran kita bisa benar-benar paham akan materi yang 

disampaikan.(Devista & Kadafi, 2021)  Penelitian ini mencoba menganalisa dan 
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mengkaji lebih dalam lagi secara spesifik integrasi antar metode pembelajaran, jadi 

dalam kajian ini lebih kepada pengintegrasian antar metode dalam satu pembelajaran 

yang sedang berlangsung (bahasa Indonesia). 

 Untuk itu, penelitian ini bermaksud menjabarkan dan mengkonsep mengenai 

sistem pembelajaran bahasa Indonesia yang menarik dengan beberapa pendekatan 

metode pembelajaran, sehingga dalam proses belajar mengajar nantinya peserta didik 

terkesan, menumbuhkan semangat, minat, motivasi yang akhirnya berdampak pada 

prestasi belajarnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Studi Kepustakaan (Library 

Research), yaitu serangkaian kegiatan penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan 

data pustaka, berupa buku-buku, jurnal, majalah dan lain-lain, dengan cara membaca 

dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Dalam studi kepustakaan juga dapat 

dilakukan dengan mempelajari berbagai buku referensi serta dari berbagai hasil hasil 

penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori 

mengenai masalah yang akan diteliti. Peneliti melakukan penelaahan terhadap buku, 

literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan permasalahan yang 

ingin peneliti temukan jawabannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Menarik 

Pembelajaran bahasa Indonesia harus disuguhkan sebaik mungkin untuk 

mendorong peserta didik aktif, mulai aktif bertanya, berdiskusi, mencari dan 

memecahkan masalah serta kemampuan untuk menngerjakan tugas projeknya.Hal ini 

menjadi suatu hal yang bisa dicapai untuk sebuah pembelajaran yang ideal, di samping 

pembelajaran yang menarik. Artinya, desain pembelajaran harus dirancang dengan 

sangat baik untuk menghasilkan sebuah konsep pembelajaran yang benar-benar 

berdampak kepada peserta didik.(Hasibuan et al., 2020)  

Pembelajaran yang menarik menjadi strategi khusus guru untuk menggiring 

peserta didik bisa berpikir kreatif dan inovatif atas materi yang disampaikan,(Yuniati et 

al., 2019) karena manfaatnya lebih bermakna jika desain pembelajarannya menarik, 

sehingga ada unsur timbal balik. Oleh sebab itu, materi pelajaran bahasa Indonesia yang 
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merupakan salah satu pelajaran yang begitu penting, diperlukan desain 

pembelajarannya semenarik mungkin.(SUGIARTI, n.d.)  

Pembelajaran bahasa Indonesia menitik beratkan kepada bagaimana peserta 

didik tidak hanya memahami secara konseptual, namun juga aplikatif, tidak sebatas 

pada level mengetahui dan memahami, namun juga mendemonstrasikan sampai 

mengkreasikan. Artinya, untuk peserta didik bisa mengarah kepada level tertinggi 

tersebut di tengah tuntutan zaman dan pengetahuan maka desain pembelajaran harus 

menarik. 

Makna menarik disini ialah bisa mengajak peserta didik aktif dan mau bergabung 

ke dalam proses pembelajaran,(Yusuf, 2018)  yang akhirnya terwujud pembelajaran 

yang komunikatif dan dialogis sehingga seimbang, di mana mereka akan aktif, 

termotivasi, ingin tahu dan semangat mengikuti alur pembelajaran yang ada. Karena 

sejatinya, desain pembelajaran dikatakan berhasil dan baik manakala ada respon timbal 

balik antara guru dan peserta didik, sehingga terwujud komunikasi dua arah. Ini yang 

menjadi syarat mutlak pembelajaran berjalan efektif dan efisien. (Muvid, 2020)  

Pembelajaran era digital menuntut guru untuk berbenah, salah satu hal yang 

penting untuk dibenahi ialah desain pembelajarannya. Karena, dalam pembelajaran 

itulah terjadi interaksi antara guru dan peserta didik, dan disitulah materi disampaikan 

dan dikaji.(Priyambudi, 2019)  Oleh sebab itu, peran pembelajaran yang menarik dalam 

konteks materi pelajaran bahasa Indonesia sangat penting demi tujuan dari 

pembelajaran tersebut bisa terpenuhi. 

Kekuatan pembelajaran yang menarik adalah bagaimana peserta didik itu 

berminat dan rasa ingin tahunya tinggi, sehingga tanpa sadar mereka sudah masuk ke 

dalam topik kajian tersebut, sehingga mereka antusias dan mau belajar dengan penuh 

motivasi.(Negara et al., 2019)  Dengan demikian, maka segala tugas dan arah materi 

yang disampaikan guru, mereka akan penuhi tanpa beban. Di mana hal tersebut 

merupakan tujuan akhir dari menggagas pembelajaran yang menarik dalam materi 

bahasa Indonesia. (Ati et al., 2020) 

 

Metode Bervariasi 

Gagasan mewujudkan pembelajaran yang menarik perlu didukung oleh 

perangkat pembelajaran beserta segala aspeknya. Salah satunya ialah metode 

pembelajaran. Metode sebagai alat untuk membantu proses pembelajaran sampai 
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tuntas, tentu dalam penerapan metode pembelajaran harus terintegrasi dan 

dilaksanakan secara maksimal.(Septiawan, 2020) Metode pembelajaran menjadi 

kekuatan besar untuk mensukseskan jalannya kegiatan belajar mengajar.Mengingat, 

metode sebagai alat penghubung antara materi yang ada di guru untuk 

dikomunikasikan kepada peserta didik, sehingga nantinya pembelajaran timbal balik. 

Tanpa metode guru akan kehilangan jalan untuk bagaimana materinya ini disampaikan 

kepada mereka. 

Metode pembelajaran juga tidak bisa berjalan hanya satu variasi, karena akan 

menjadikan desain pembelajarannya kurang menarik bahkan terkesan monoton, 

sehingga sulit menciptakan antusiasme peserta didik. Peserta didik sebagai “objek” 

pembelajaran harus dimaksimalkan peranannya untuk bisa terlibat langsung dalam 

proses belajar mengajar. Karena sejatinya, peserta didik mempunyai gaya belajar 

berbeda-beda, oleh karenanya diperlukan penerapan metode pembelajatan yang 

bervariasi, agar bisa menumbuhkan minat dan antusias mereka sehingga mereka bisa 

aktif.(Lestari et al., 2019)  

Konsep metode bervariasi adalah di mana metode satu dengan yang lainnya 

saling berinteraksi, berkolaborasi, dan bersinergi untuk menciptakan desain 

pembelajaran yang efektif dan mampu mendorong antusias, minat dan meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik.(Oktavini et al., 2013) Kolaborasi antar metode 

pembelajaran akan memudahkan pemahaman peserta didik akan materi yang 

disampaikan, dan mereka akan lebih berkreasi. Sehingga, kompetensi yang dihasilkan 

tidak hanya satu aspek, tapi bisa beberapa aspek. (Syaodih & Wulansari, 2019) 

Metode bervariasi digunakan sebagai upaya mendesain pembelajaran yang 

menarik, dan juga sebagai langkah mengembangkan kompetensi guru itu sendiri, 

sehingga ia lebih kreatif dan inovatif. Guru yang seperti ini yang diperlukan dan 

dibutuhkan di zaman milenial abad ini.Menjadi tantangan besar bagi pendidikan 

khususnya guru untuk terus berbenah dan memperbaiki desain serta mutu 

pembelajarannya, demi untuk menghadirkan lulusan atau manusia-manusia yang siap 

bertanding.(Sutarsih, 2013) Lulusan yang memiliki banyak kompetensi dengan 

dukungan beragam pengalaman belajar akan bisa dengan mudah bersaing dan 

terdepan. Hal ini harus dimulai dari mendesain pembelajaran dengan semenarik 

mungkin melalui integrasi metode yang bervariasi, (Widiasih et al., 2017) Oleh 

karenanya, pemilihan metode memang harus disesuaikan dengan karakteristik setiap 
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materi yang diajarkan, kemudian tujuan pembelajarannya serta kebutuhan peserta 

didik.Artinya, tidak serta merta digabungin saja tampak memperhatikan sub kajiannya. 

Kolaborasi antar metode tetap dipakai dan dijalankan dengan penentuan tiap metode 

yang tepat. Sehingga proses pembelajaran bisa tetap berlangsung dengan baik, 

tujuannya bisa dicapai, dan kompetensi yang diharapkan bisa dicapai oleh masing-

masing peserta didik, maka baru bisa dikatakan proses belajar mengajarnya berhasil. 

 

Mendesain Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Menarik dengan Menerapkan 

Metode Bervariasi Terintegrasi 

 Gagasan atas pembelajaran yang menarik menjadi sebuah keharusan dan 

terobosan baru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru selama ini dengan 

perkembangan yang ada.Perkembangan yang ada maksudnya dalam dunia teknologi 

informasi serta pembaharuan besar-besaran media sosial sehingga desain 

pembelajaran harus didorong untuk lebih menarik.(Chaer & Dkk, 2020) Agar 

perkembangan yang ada bisa dimanfaatkan untuk kemajuan sistem pembelajaran kita. 

Artinya, jangan sampai pembelajaran yang ada, tidak diberikan warna lain, yakni 

berjalan apa adanya tanpa pembaharuan atau desain baru. Karena hal tersebut, dapat 

mengakibatkan mutu atau kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut, 

yang dampaknya kepada minat, motivasi serat prestasi belajar peserta didik. 

 Dalam hal ini gagasan untuk melahirkan desain pembelajaran bahasa Indonesia 

yang menarik adalah dengan mengintegrasikan beberapa metode pembelajaran untuk 

melahirkan suasana berbeda yang bervariasi yang akan berdampak pada prestasi, 

motivasi dan minat belajar peserta didik. Kemudian juga bisa meningkatkan 

kompetensi serta kreativitas guru itu sendiri. Di antara beberapa metode yang 

dikolaborasikan dalam kajian ini adalah: (1) metode ceramah;(Savira et al., 2018)  (2) 

metode demonstrasi;(Firmansyah & Firmansyah, 2018)  (3) metode tanya jawab;(Lily, 

2021)  (4) metode diskusi;(Marpaung, 2018)  (5) metode resitasi (penugasan);(Aidid, 

2020)  (6) metode projek.(Gotama, 2011)  

 Kolaborasi enam ragam metode pembelajaran di atas menjadi sebuah tantangan 

bagi seorang guru demi menciptakan suasana pembelajaran yang menarik.Tentu hal 

tersebut didukung dengan media dan alat lainnya untuk memaksimalkan desain 

pembelajaran tersebut. Hal ini bisa dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
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Gambar 1: Peta konsep desain pembelajaran bahasa Indonesia yang menarik dengan 

menerapkan metode bervariasi. 

 

 Kolaborasi antar metode tersebut bisa penulis jabarkan bahwa pertama,setiap 

materi yang akan disampaikan harus didahului pengantar dari guru agar peserta didik 

paham secara general dan mengerti tujuan dari pada pembelajaran yang berlangsung 

yang meskipun alokasinya waktunya tidak begitu lama antara 5-10 menit (metode 

ceramah). Kedua, guru harus memberikan semacam tutorial (metode demonstrasi) 

terkait materi kebahasa Indonesiaan misalnya “bagaimana menulis novel dengan baik, 

bagaimana penyusunan kalimat dan paragraf dengan benar serta bagaimana caranya 

menyusun bait-bait pusi dan lain sebagainya,” di mana ini memerlukan contoh dan 

“gerakan” tangan seorang guru untuk bisa dipraktikkan oleh mereka, bisa kita 

alokasikan antara 10-15 menit.Ketiga, setelah itu berlakukan proses tanya jawab apa 

yang belum jelas dan apa yang perlu ditekankan bisa dialokasikan antara 5-10 menit. 

Keempat, metode diskusi dan penugasan, setelah mereka sudah memiliki pandangan 

maka guru bisa melakukan tugas dan diskusi antar temannya untuk misalnya menelaah 

dan menilai sebuah cerita pendek (cerpen), novel atau puisi dengan baik dan benar, dua 

metode ini digabung untuk bisa mengerakkan alur berpikir peserta didik, yang aktif 

bisa memberikan “stimulus” kepada temannya yang pasif dengan alokasi antara 10-15 

menit. Kelima, metode projek, metode ini sebagai metode terakhir.Jadi setelah mereka 

mengetahui, memahami, menganalisa bahkan menilai, pada tahap ini mereka bisa 

membuat atau mengkreasikan.Sehingga, peserta didik diarahkan untuk menyusun, 
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membuat dan menghasilkan karya berupa novel, puisi, cerpen atau yang lainnya 

meskipun bentuknya sederhana dengan alokasi waktu 15-20 menit. 

 Arah pembelajaran yang seperti ini jika terus menerus dilaksanakan maka 

peserta didik yang geraknya lamban akan cepat, karena disitu ada proses kerjasama dan 

saling “sharing” sehingga tugas yang diberikan tidak membuat peserta didik yang 

katagori lamban (pasif) minder.(Aini, 2019) Oleh sebab itu, kolaborasi antar metode 

bisa mengentaskan beberapa masalah yang ada di kelas(Maulana, 2015)  baik dalam 

segi pengelolan kelasnya, peserta didiknya, bobot materinya maupun lainnya.Artinya, 

bukan hanya untuk mendesain pembelajaran yang menarik, tapi juga bisa dipakai untuk 

menyelesaikan atau meminimalisir problem yang ada. (Sitorus, 2021)  

 Upaya menggagas pembelajaran bahasa Indonesia yang menarik dengan 

penerapan metode bervariasi menjadikan solusi untuk menuju desain pembelajaran 

yang lebih baik, sistematis, bermutu, berdampak dan mampu meningkatkan minat, 

motivasi dan prestasi belajar peserta didik.(Utomo, 2012) Dengan demikian, tujuan 

yang dirumuskan bisa benar-benar dicapai dengan perencanaan dan pelaksanaan serta 

evaluasi yang terarah dan terukur. Hal ini bisa digambarkan melalui peta konsep di 

bawah ini: 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2: Peta konsep tentang dampak dari penggunaan metode bervariasi pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia 

 

 

SIMPULAN 

 Dengan kajian di atas, maka bisa disimpulkan bahwa desain pembelajaran 

bahasa Indonesia yang menarik sangat perlu diterapkan untuk bisa memajukan dan 

meningkatkan mutu pendidikan pembelajaran. Pembelajaran sudah tidak bisa lagi 
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hanya berjalan satu arah atau dengan cara klasikal di tengah perubahan zaman yang 

begitu cepat. Sehingga, penerapan pembelajaran yang menarik menjadi salah satu 

alternatif. Untuk bisa mewujudkan desain pembelajaranbahasa Indonesia yang menarik 

ialah dengan penggunaan metode pembelajaran yang beragam (bervariasi), karena 

integrasi antar metode menjadi penting untuk memaksimalkan materi ajar, menggiring 

peserta didik aktif dan upaya timbal balik. Ada enam metode yang dikolaborasikan 

dalam penelitian ini yakni metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab, diskusi, 

penugasan dan projek.Kolaborasi keenam metode ini dalam kegiatan belajar mengajar 

bahasa Indonesia menjadikan suasana lebih kondusif, efektif, efisien dan produktif yang 

berdampak pada pertumbuhan minat, motivasi dan prestasi peserta didik. 
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